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Abstrak 

Artikel ini dibuat bertujuan untuk menganalisis tantangan yang dihadapi dalam sengketa Hak 

Cipta dalam era digital serta menjelaskan berbagai Upaya yang dilakukan untuk 

penyelasaiannya. Di Era Digital ini telah merubah lanskap hak cipta dengan cepat, yang 

menyebabkan munculnya tantangan baru yang kompleks dan mempengaruhi berbagai pihak, 

termasuk pemilik Hak Cipta, pengguna konten, dan Industri kreatif secara kesuluruhan. Dalam 

artikel ini kami akan mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam konteks sengketa 

Hak Cipta di Era Digital, seperti peredarannya mudahnya konten Ilegal, pelanggaran Hak Cipta 

yang sulit untuk di deteksi, dan ketidaksesuaian reegulasi hukum dengan perkembangan 

teknologi. 

 

Pendahuluan   

Dalam berbagai Upaya yang telah dilakukan untuk menyelesaikan sengketa Hak Cipta dalam 

Era Digital. Dalam artikel ini akan menjelaskan peran yang dimainkan oleh Hukum, teknologi, 

dan Kerjasama intgernasional dalam menghadapi tantangan ini. Selain itu, akan dipaparkan 

tentgang pentingnya pendekatan yang holistic, termasuk pendekatan regulasi yang efektif, 

pengembangan tekonologi anti-pembajakan, dan Kerjasama antara pemilik Hak Cipta, 

platform digital, dan pengguna konten. Rekomendasi ini akan mencakup Upaya hukum yang 

lebih efektif, perlindungan Hak Cipta yang lebih baik dalam teknologi, dan Kerjasama 

Internasional yang ditingkatkan. Selain itu, akan membahas mengenai hak cipta di kalangan 

masyarakat umum dan pelaku industry kreatif. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi Pustaka atau 

studi research dengan cara melihat dan mencari data yang sudah tersedia pada website 

Pengadilan Negri dari berbagai Daerah. 

 

Pembahasan 

Tantangan sengketa Hak Cipta dalam era digital semakin kompleks karena adanya kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat. Hak Cipta yang semula hanya 

diterapkan pada buku-buku, kini telah meluas dan mencakup perlindungan atas karya sastra, 

drama, karya music, artistic, rekaman suara, televisi, dan program computer.[1] Adapun 

beberapa tantangan sengketa Hak Cipta dalam era digital adalah : 

• Pembajakan:  saat ini, pembajakan dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

melalui website, media sosial, aplikasi, chat, dan e-commerce. Hal ini akan menjadikan 

atensi bagi berbagai pihak, salah satunya industry kreatif yang karyanya digunakan 

dengan seenaknya oleh para pelaku pembajakan.[2] 

• Plagiasi: seiring berkembangnya era digital yang memudahkan penyebaran informasi, 

pelanggaran hak cipta menjadi tentangan yang semakin besar. Plagiasi adalah salah satu 

bentuk pelanggaran hak cipta yang sering terjadi di Era digital. 

• Regulasi: regulasi yang belum ada sepenuhnya mampu mengatasi sengketa Hak cipta 

di era digital. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya dan rumitnya pelanggaran hak 

cipta di era digital.  

 



Upaya penyelesaian Hak Cipta dalam era digital dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara 

lain: 

• Perlindungan Hukum: pemerintah dapat memberikan perlindungan hukum terhadap 

hak cipta karya digital, penyelesaian sengketa akibat pelanggaran hak cipta dapat 

dilakukan sesuai dengan Undang-Undang Repbulik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta.[3] 

• Penegakan Hukum: Direktorat Penyidikan dan penyelesaian sengketa Direktorat 

Jendral kekayaan Intelektual (DJKI) Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Kemenkumham) dapat melakukan perlawanan terhadap pelanggaran Hak Cipta. DJKI 

dapat menutup situs-situs yang melakukan pelanggaran Hak Cipta.[4] 

• Pemanfaatan media sosial: masyarakat dapat memanfaatkan media sosial untuk 

melindungi karya dan plagiasi. Salah satu contohnya adalah dengan memposting karya 

yang telah dibuat di media sosial dan memberikan watermark pada karya tersebut.[5] 

 

Kesimpulan  

Dengan mengimplementasikan Upaya-upaya tersebut, diharapkan dapat mengatasi tantangan 

sengketa Hak Cipta dalam Era Digital dan melindungi Hak Cipta karya dengan lebih efektif. 

Dan pemegang Hak Cipta dapat menunjukkan bukti yang kuat untuk mempertahankan haknya. 
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